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This study aims to analyze the impact of implementing the Acting Principal (Plt) 
system on the performance of school principals in conducting monitoring and 
evaluation at SDN 4 Sesetan. This research is motivated by the importance of leadership 
stability in schools to support the effectiveness of school-based management (SBM), 
particularly in the function of monitoring and evaluating school programs. The research 
method used is a qualitative approach with a descriptive research type. Data were 
collected through semi-structured interviews, observations, and documentation 
techniques with the research subjects being the acting principal (Plt) and teachers at 
SDN 4 Sesetan. The data were analyzed through stages of data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions descriptively. The results of the study indicate 
that the implementation of the Plt system affects the execution of monitoring and 
evaluation at the school. The replacement of the school principal four times within a year 
has caused the implementation of monitoring to lack a structured schedule, program 
evaluation not to be conducted routinely, and the documentation of evaluation results 
to remain limited. In addition, the leadership changes that occur in a short period affect 
coordination among school members and the continuity of school programs.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi sistem Pelaksana Tugas 
(Plt) terhadap kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi di SDN 4 
Sesetan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya stabilitas kepemimpinan sekolah 
dalam mendukung efektivitas manajemen berbasis sekolah (MBS), khususnya pada fungsi 
monitoring dan evaluasi program sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui teknik 
wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi dengan subjek penelitian kepala 
sekolah (Plt) dan guru di SDN 4 Sesetan. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi sistem Plt mempengaruhi pelaksanaan monitoring dan evaluasi di 
sekolah. Pergantian kepala sekolah sebanyak empat kali dalam kurun waktu satu tahun 
menyebabkan pelaksanaan monitoring belum memiliki jadwal yang terstruktur, evaluasi 
program belum dilakukan secara rutin, serta dokumentasi hasil evaluasi masih terbatas. Selain 
itu, pergantian kepemimpinan yang berlangsung dalam waktu singkat mempengaruhi 
koordinasi antar warga sekolah dan keberlanjutan program sekolah.  
 
Kata kunci: sistem Pelaksana Tugas (Plt), kinerja kepala sekolah, monitoring dan evaluasi, 
manajemen berbasis sekolah, sekolah dasar.  
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PENDAHULUAN 
Peningkatan mutu pendidikan menjadi salah satu fokus utama dalam penyelenggaraan 

pendidikan di setiap satuan pendidikan (Rahayu dkk., 2025). Upaya tersebut tidak hanya 
ditentukan oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh efektivitas pengelolaan sekolah 
sebagai suatu sistem organisasi. Dalam konteks ini, manajemen berbasis sekolah (MBS) hadir 
sebagai pendekatan pengelolaan pendidikan yang memberikan kewenangan kepada sekolah 
untuk mengelola sumber daya secara mandiri, efektif, efisien, dan transparan sesuai dengan 
karakteristik serta kebutuhan masing-masing sekolah (Rovianingrum dkk., 2025). 

MBS atau School-Based Management merupakan konsep pengelolaan sekolah yang telah 
diterapkan di berbagai negara (Setiawati dkk., 2022). Konsep ini menempatkan sekolah 
sebagai pusat pengambilan keputusan dalam pengelolaan pendidikan sehingga berbeda 
dengan sistem manajemen pendidikan terdahulu yang bersifat terpusat (Saharuddin dkk., 
2025). Melalui penerapan MBS, sekolah diharapkan mampu menjadi lebih mandiri, aktif, dan 
responsif dalam mengelola program pendidikan sesuai kebutuhan sekolah (Fajar & Ridwan, 
2026). 

Penerapan MBS di Indonesia tidak terlepas dari perubahan yang terjadi pasca Orde 
Baru, yaitu diberlakukannya otonomi daerah (Surdiati, 2024) yang mulai efektif pada 1 Januari 
2001. Kebijakan ini sebelumnya telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 
tentang Pemerintahan Daerah, serta diikuti dengan pedoman pelaksanaannya melalui 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Provinsi 
sebagai Daerah Otonomi. Pada masa tersebut, isu desentralisasi pemerintahan menjadi 
perhatian utama, termasuk dalam bidang pendidikan, sehingga mendorong lahirnya 
reformasi pendidikan. Reformasi ini kemudian menghasilkan kebijakan otonomi pendidikan 
yang tidak hanya berhenti pada tingkat kabupaten/kota, tetapi juga menjangkau hingga ke 
tingkat satuan pendidikan atau sekolah. Oleh karena itu, sebagai konsekuensi dari undang-
undang tersebut, manajemen pendidikan perlu menyesuaikan diri dengan semangat otonomi 
melalui perubahan sistem pengelolaan dari yang bersifat terpusat menjadi manajemen 
berbasis sekolah (Setiawati dkk., 2022). 

Dalam implementasi MBS, kepala sekolah memiliki peran penting sebagai motor 
penggerak perubahan di sekolah (Sutisna dkk., 2023). Kepala sekolah bertanggung jawab 
dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, serta mengevaluasi program 
sekolah agar berjalan secara efektif dan berkelanjutan (Ayu dkk., 2024). Oleh karena itu, kinerja 
kepala sekolah menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan pengelolaan sekolah, terutama 
dalam menjalankan fungsi manajerial seperti monitoring dan evaluasi program sekolah. 
Menurut Hidayat dkk. (2024), Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dan kualitas 
pendidikan pada era merdeka belajar ditunjukkan melalui keterlibatan aktif dalam proses 
pengembangan kurikulum. Keterlibatan ini bertujuan agar kepala sekolah mampu 
mengarahkan tenaga pendidik dan kependidikan di lingkungan sekolah untuk menciptakan 
serta mengembangkan pembelajaran yang berfokus pada peserta didik. Melalui peran 
strategis yang dimiliki kepala sekolah, implementasi merdeka belajar dapat berjalan secara 
optimal sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yaitu terciptanya sumber daya manusia yang 
berlandaskan profil pelajar Pancasila (Sihaloho, 2022).  

Meskipun kepala sekolah memiliki peran penting dalam pengelolaan sekolah, pada 
kenyataannya terdapat kondisi tertentu yang menyebabkan jabatan kepala sekolah definitif 
mengalami kekosongan atau berhalangan menjalankan tugasnya (Syuryana dkk., 2023). 
Dalam kondisi tersebut, sekolah perlu memastikan bahwa proses pengelolaan pendidikan 
tetap berjalan secara optimal (Kemendikbud Ristekdikti, 2024). Oleh karena itu, guru dapat 
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ditunjuk sebagai Pelaksana Tugas (Plt) kepala sekolah untuk menjaga agar proses kerja, tugas, 
dan fungsi satuan pendidikan tetap berjalan sebagaimana mestinya (Permendikdasmen, 2025).  

Penunjukan Plt kepala sekolah dilakukan sebagai upaya menjaga keberlangsungan 
pengelolaan sekolah agar kegiatan pendidikan tetap berjalan secara efektif (Kusnukiandany 
dkk., 2025). Sistem Plt memiliki karakteristik tersendiri karena masa jabatan yang bersifat 
sementara serta kewenangan yang tidak sepenuhnya sama dengan kepala sekolah definitif 
(Astutiningtyas & Miyino, 2024). Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi efektivitas kinerja 
kepala sekolah dalam menjalankan tugas manajerial di sekolah. Hal tersebut didukung oleh 
penelitian Pohan dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa kinerja kepala sekolah berpengaruh 
terhadap mutu pendidikan. Artanti dkk. (2024) menunjukkan bahwa peran kepala sekolah 
sebagai supervisor sangat penting dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Selain 
itu, penelitian Zana (2024) juga menegaskan bahwa monitoring dan evaluasi berperan penting 
dalam meningkatkan mutu sekolah. 

Kondisi tersebut terlihat di SDN 4 Sesetan, di mana dalam kurun waktu satu tahun 
terjadi pergantian kepala sekolah sebanyak empat kali melalui sistem Plt. Dinamika 
kepemimpinan yang cukup tinggi ini berpotensi mempengaruhi keberlanjutan program 
sekolah. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pelaksanaan monitoring dan evaluasi 
belum berjalan secara optimal. Hal ini ditandai dengan belum adanya sistem monitoring yang 
terstruktur serta evaluasi program yang belum dilaksanakan secara rutin. Selain itu, 
keterbatasan pemahaman dalam implementasi MBS juga menjadi salah satu kendala dalam 
pengelolaan program sekolah. Salah satu fungsi manajerial yang penting dalam pengelolaan 
sekolah adalah pelaksanaan monitoring dan evaluasi.  

Padahal monitoring dan evaluasi merupakan bagian dari proses pengendalian dalam 
pengelolaan sekolah karena melalui kegiatan tersebut dapat diketahui kelebihan dan 
kekurangan pelaksanaan program sebagai dasar perbaikan untuk mencapai tujuan sekolah 
secara efektif (Fitri, 2024). Pengawasan kinerja organisasi melalui monitoring dan evaluasi juga 
perlu dilakukan secara rutin oleh kepala sekolah agar pelaksanaan program dapat berjalan 
optimal (Irmayanti dkk., 2023). Padahal monitoring dan evaluasi berperan dalam menilai 
ketercapaian program sekolah serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk 
perbaikan program di masa mendatang (Zahroh & Hilmiyati, 2024). Oleh karena itu, kepala 
sekolah dituntut mampu melaksanakan monitoring dan evaluasi secara sistematis dan 
berkelanjutan agar mutu pendidikan dapat terus ditingkatkan (Pohan dkk. 2022). 

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada peran kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi 
secara umum. Kajian yang secara khusus membahas dampak implementasi sistem Plt 
terhadap kinerja kepala sekolah dalam monitoring dan evaluasi di tingkat sekolah dasar masih 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran 
mengenai dinamika kepemimpinan sekolah dalam kondisi transisional. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dampak implementasi sistem Plt terhadap kinerja kepala sekolah dalam monitoring dan 
evaluasi di SDN 4 Sesetan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan, khususnya terkait kepemimpinan 
sekolah dalam kondisi transisional, serta memberikan gambaran mengenai dinamika 
pelaksanaan MBS di tingkat sekolah dasar. 

 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 



Dampak Implementasi Sistem Plt terhadap Kinerja Kepala Sekolah dalam Monitoring dan Evaluasi di SDN 4 Sesetan. 
 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp   1428 
 

Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam dampak implementasi sistem 
Pelaksana Tugas (Plt) terhadap kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan monitoring dan 
evaluasi berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Penggunaan metode ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif deskriptif efektif 
dalam menganalisis implementasi monitoring dan evaluasi serta mengidentifikasi dinamika 
dan kendala yang terjadi (Rafi dkk., 2026). Selain itu, sistem monitoring dan evaluasi yang baik 
terbukti mampu meningkatkan efektivitas program (Seyselis & Pradana, 2021), serta 
memerlukan proses yang sistematis melalui kegiatan monitoring dan evaluasi yang saling 
berkaitan (Nugroho dkk., 2025). 

 Penelitian dilaksanakan di SDN 4 Sesetan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 
adanya fenomena pergantian kepala sekolah yang terjadi secara berulang dalam kurun waktu 
satu tahun melalui sistem Plt. Kondisi tersebut menjadi fokus kajian karena berpotensi 
mempengaruhi keberlangsungan program sekolah, khususnya dalam pelaksanaan 
monitoring dan evaluasi. 

Subjek penelitian ini meliputi kepala sekolah (Plt) dan guru di SDN 4 Sesetan yang memiliki 
keterkaitan langsung dengan pelaksanaan manajemen sekolah. Penentuan subjek dilakukan 
secara purposive, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dan tujuan 
tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian (Agung, 2018). Pemilihan informan didasarkan 
pada pengalaman dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan program sekolah, sehingga 
mampu memberikan informasi yang relevan terkait monitoring dan evaluasi di sekolah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan 
dokumentasi sebagai bagian dari metode non-tes (Agung, 2018). Wawancara dilakukan secara 
semi-terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan monitoring dan 
evaluasi, peran kepala sekolah, serta kendala yang dihadapi dalam implementasi sistem Plt. 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi sekolah, pelaksanaan 
program, serta aktivitas yang berkaitan dengan monitoring dan evaluasi. Sementara itu, 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung seperti instrumen 
monitoring, catatan kegiatan sekolah, serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi direduksi dengan cara memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk 
memudahkan pemahaman terhadap temuan penelitian. Data deskriptif atau naratif 
merupakan hasil eksplorasi dan pemaknaan peneliti terhadap lingkungan sosial yang diteliti 
(Waruwu, 2024). Tahap akhir dilakukan penarikan kesimpulan secara bertahap berdasarkan 
hasil analisis data yang telah dilakukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Implementasi Sistem Plt di SDN 4 Sesetan 

SDN 4 Sesetan mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak empat kali dalam kurun 
waktu satu tahun melalui sistem Pelaksana Tugas (Plt). Penunjukan Plt dilakukan untuk 
mengisi kekosongan jabatan kepala sekolah agar proses pengelolaan sekolah tetap berjalan. 
Dalam pelaksanaannya, Plt kepala sekolah tetap menjalankan tugas manajerial, seperti 
mengoordinasikan program, melakukan pengawasan, serta memastikan kegiatan pendidikan 
berlangsung sebagaimana mestinya. 

Penerapan manajemen berbasis sekolah (MBS) yang dilakukan kepala sekolah, peran 
penting ini akan terlihat pada pengelolaan program dan pengambilan keputusan di sekolah. 
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Namun, pergantian Plt yang terjadi dalam waktu relatif singkat menyebabkan beberapa 
program belum berjalan secara maksimal dan berkelanjutan. Setiap pergantian kepemimpinan 
memerlukan penyesuaian kembali terhadap koordinasi kerja, pelaksanaan program, serta 
proses pengambilan keputusan di sekolah. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dinamika pergantian Plt kepala sekolah 
memengaruhi stabilitas pengelolaan sekolah. Beberapa guru menyampaikan bahwa 
pelaksanaan program sering mengalami penyesuaian mengikuti kebijakan Plt yang menjabat. 
Selain itu, proses koordinasi antar warga sekolah juga memerlukan waktu adaptasi sehingga 
beberapa kegiatan belum dapat berjalan secara optimal sesuai perencanaan yang telah 
ditetapkan. 
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi di SDN 4 Sesetan 
 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi di SDN 4 Sesetan belum berjalan secara optimal. 
Monitoring program masih dilakukan secara situasional dan belum memiliki jadwal yang 
terstruktur. Evaluasi terhadap program sekolah juga belum dilaksanakan secara rutin dan 
berkelanjutan sehingga beberapa kegiatan belum terdokumentasi secara maksimal. 

Dalam pelaksanaannya, monitoring dan evaluasi lebih banyak dilakukan pada kegiatan 
tertentu yang dianggap memerlukan perhatian langsung dari kepala sekolah. Kondisi tersebut 
menyebabkan proses pengawasan program belum berjalan secara menyeluruh. Plt yang sering 
dilakukan kepada kepala sekolah menyebabkan adanya penyesuaian kembali terhadap 
pelaksanaan program sehingga koordinasi antar warga sekolah dalam pelaksanaan 
monitoring dan evaluasi belum berjalan secara konsisten di SDN 4 Sesetan. 

Guru juga menyampaikan bahwa evaluasi program biasanya dilakukan melalui diskusi 
atau rapat sekolah, namun belum dilaksanakan secara rutin dalam periode tertentu. 
Dokumentasi hasil monitoring dan evaluasi masih terbatas sehingga tindak lanjut terhadap 
hasil evaluasi belum sepenuhnya terlaksana secara berkelanjutan. Selain itu, keterbatasan 
pemahaman terkait implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) menjadi salah satu 
hambatan dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi program sekolah. 
Pembahasan 
Dampak Implementasi Sistem Plt terhadap Kinerja Kepala Sekolah dalam Monitoring dan 
Evaluasi 

Implementasi sistem Plt di SDN 4 Sesetan menunjukkan adanya pengaruh terhadap 
pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah, khususnya dalam monitoring dan evaluasi 
program sekolah. Pergantian kepala sekolah yang terjadi secara berulang dalam waktu relatif 
singkat menyebabkan pelaksanaan monitoring dan evaluasi belum berjalan secara konsisten 
dan berkelanjutan. Kondisi tersebut terlihat dari belum adanya jadwal monitoring yang 
terstruktur, evaluasi program yang belum dilakukan secara rutin, serta dokumentasi hasil 
evaluasi yang masih terbatas. Dengan demikian, implementasi sistem Plt berdampak pada 
belum optimalnya pelaksanaan monitoring dan evaluasi program sekolah karena kurangnya 
stabilitas kepemimpinan dan kesinambungan pengelolaan sekolah. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa stabilitas kepemimpinan memiliki peran 
penting dalam mendukung efektivitas terlebih lagi dalam pelaksanaan monitoring dan 
evaluasi di sekolah (Asy’ari dkk., 2023). Dalam penerapan manajemen berbasis sekolah (MBS), 
kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama dalam mengoordinasikan program, 
melakukan pengawasan, serta memastikan tindak lanjut evaluasi berjalan secara 
berkelanjutan (Cengkas dkk., 2024). Namun, masa jabatan Plt yang bersifat sementara 
menyebabkan proses pengelolaan sekolah lebih berfokus pada keberlangsungan program 
jangka pendek (Hermansyah dkk., 2025), sehingga pelaksanaan monitoring dan evaluasi 
belum dapat dilakukan secara optimal. 
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Selain itu, pergantian Plt kepala sekolah yang terjadi dalam waktu singkat juga 
memengaruhi proses koordinasi antarwarga sekolah. Setiap pergantian kepemimpinan 
memerlukan penyesuaian kembali terhadap kebijakan dan pola kerja yang diterapkan 
sehingga pelaksanaan program sekolah menjadi kurang konsisten (Gumelar dkk., 2025). 
Kurangnya konsistensi program tersebut menyebabkan proses monitoring sulit dilakukan 
secara terarah dan berkelanjutan. Akibatnya, evaluasi terhadap program sekolah belum dapat 
dilaksanakan secara menyeluruh karena setiap pergantian kepemimpinan membawa 
penyesuaian kebijakan dan prioritas kerja yang berbeda. Kondisi tersebut berdampak pada 
pelaksanaan monitoring dan evaluasi yang belum berjalan secara menyeluruh dan 
berkelanjutan. 

Kondisi ini sejalan dengan temuan Purnama (2026) yang menyatakan bahwa dominasi 
jabatan Plt dapat menghambat pengambilan kebijakan strategis karena pengelolaan sekolah 
cenderung berfokus pada program jangka pendek. Jay (2026) juga menegaskan bahwa 
keterbatasan kewenangan Plt dalam pengambilan kebijakan menjadi salah satu alasan 
percepatan pendefinitifan kepala sekolah di Kota Mataram guna memperkuat tata kelola 
pendidikan. Selain itu, Rizaldi (2025) menyebutkan bahwa kepala sekolah berstatus Plt 
menghadapi beban kerja ganda karena harus menjalankan fungsi manajerial sekolah sekaligus 
tetap melaksanakan tugas mengajar di kelas. 

Bisa dilihat kondisi tersebut juga diperkuat melalui Permendikdasmen Nomor 7 Tahun 
2025 yang mewajibkan pemerintah daerah segera menetapkan kepala sekolah definitif guna 
menggantikan jabatan Plt yang masih banyak ditemukan di Indonesia. Kebijakan tersebut 
menunjukkan bahwa stabilitas kepemimpinan sekolah menjadi perhatian penting pemerintah 
dalam menciptakan pengelolaan sekolah yang profesional dan berkelanjutan demi 
mendukung mutu pendidikan (Kemendikdasmen BBPMP Jawa Timur, 2025). 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pelaksanaan sistem Plt perlu disertai 
dengan mekanisme koordinasi dan pengawasan yang lebih terstruktur agar program sekolah 
tetap berjalan secara konsisten meskipun terjadi pergantian kepemimpinan. Selain itu, 
diperlukan sistem monitoring dan evaluasi yang terdokumentasi dengan baik, misalnya 
melalui pemanfaatan sistem digital berbasis website atau aplikasi (Indou dkk., 2026), sehingga 
pelaksanaan program sekolah dapat tetap berkelanjutan selama masa transisi kepemimpinan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu sekolah 
sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kondisi seluruh sekolah yang 
menerapkan sistem Plt kepala sekolah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 
untuk mengkaji implementasi sistem Plt pada lebih banyak sekolah dengan cakupan aspek 
manajerial yang lebih luas agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif terkait dampak 
sistem Plt terhadap pengelolaan sekolah. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengungkap bahwa implementasi sistem Pelaksana Tugas (Plt) 
di SDN 4 Sesetan memberikan dampak terhadap kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan 
monitoring dan evaluasi program sekolah. Pergantian kepala sekolah yang terjadi sebanyak 
empat kali dalam kurun waktu satu tahun menyebabkan pelaksanaan monitoring dan evaluasi 
belum berjalan secara optimal, konsisten, dan berkelanjutan. Hal tersebut terlihat dari belum 
adanya jadwal monitoring yang terstruktur, evaluasi program yang belum dilakukan secara 
rutin, serta dokumentasi hasil evaluasi yang masih terbatas. Selain itu, pergantian 
kepemimpinan dalam waktu singkat juga mempengaruhi koordinasi antar warga sekolah dan 
keberlanjutan program sekolah karena setiap Plt memiliki kebijakan dan pola kerja yang 
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berbeda. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa stabilitas kepemimpinan sekolah 
memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas penerapan manajemen berbasis 
sekolah, khususnya dalam fungsi monitoring dan evaluasi sebagai bagian dari upaya 
peningkatan mutu pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pelaksanaan 
sistem Plt disertai dengan mekanisme koordinasi dan pengawasan yang lebih terstruktur 
sehingga program sekolah tetap berjalan secara efektif selama masa transisi kepemimpinan. 
Selain itu, sekolah perlu mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi yang 
terdokumentasi secara berkelanjutan, baik secara manual maupun berbasis digital, agar tindak 
lanjut program dapat dilakukan secara lebih optimal. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji implementasi sistem Plt pada 
jenjang dan konteks sekolah yang lebih luas sehingga diperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai dampak sistem Plt terhadap pengelolaan sekolah dan mutu 
pendidikan. 
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